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Abstrak 

Penelitian ini menguji pengaruh Kepemimpinan Situasional dan Kepuasan Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan pada perusahaan konstruksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kepemimpinan 

situasional tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Sebaliknya Kepuasan Kerja dan 

kombinasi Kepemimpinan Situasional dan Kepuasan Kerja mempunyai pengaruh yang signifikan. 

Temuan ini menyoroti pentingnya memperhatikan Kepuasan Kerja untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan harus secara efektif memantau dan mengelola 

kepuasan kerja karyawan serta menerapkan strategi kepemimpinan yang sesuai dengan situasi 

untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting 

untuk memahami faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan dan memberikan panduan 

bagi manajemen perusahaan dalam mengembangkan strategi untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, perhatian terhadap Kepuasan Kerja menjadi penting, dan manajemen 

harus mengintegrasikan pendekatan kepemimpinan situasional untuk mencapai hasil kinerja yang 

lebih baik. Studi ini tidak hanya membantu dalam memahami dinamika di balik kinerja karyawan 

tetapi juga memberikan panduan praktis bagi manajemen perusahaan dalam merumuskan strategi 

yang efektif. Perusahaan konstruksi dapat mengoptimalkan kinerja karyawannya melalui 

pendekatan Kepuasan Kerja dan Kepemimpinan Situasional yang tepat. Temuan penelitian ini 

memperjelas bahwa untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal, perhatian yang seimbang 

terhadap kepuasan kerja dan strategi kepemimpinan situasional sangatlah penting. Penelitian ini 

juga membuka wawasan baru tentang bagaimana faktor-faktor tersebut dapat diintegrasikan untuk 

mendapatkan hasil yang lebih baik. 
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Abstract 

This study examines the impact of Situational Leadership and Job Satisfaction on Employee 

Performance within construction companies. The results of the analysis show that situational 

leadership does not have a significant effect on employee performance. Conversely, Job 

Satisfaction and the combination of Situational Leadership and Job Satisfaction have a significant 

impact. These findings highlight the importance of paying attention to Job Satisfaction to enhance 

employee performance. Therefore, company management must effectively monitor and manage 

employee job satisfaction and implement leadership strategies that are suitable for the situation to 

achieve optimal employee performance. This study provides an essential contribution to 

understanding the factors that influence employee performance and offers guidance for company 

management in developing strategies to improve employee performance. Thus, attention to Job 

Satisfaction becomes crucial, and management must integrate situational leadership approaches 
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to achieve better performance outcomes. This study not only helps in understanding the dynamics 

behind employee performance but also offers practical guidance for company management in 

formulating effective strategies. Construction companies can optimize their employees ' 

performance through the appropriate approach to Job Satisfaction and Situational Leadership. 

The findings of this study clarify that to achieve optimal employee performance, balanced attention 

to job satisfaction and situational leadership strategies is vital. This research also opens new 

insights into how these factors can be integrated for better results. 

Keywords : Situational Leadership, Job Satisfaction and Employee Performance 
 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia mencapai 5,17 % pada 2018, masih di bawah target untuk 

menjadi negara maju pada 2025. Pemerintah telah berusaha mendorong investasi infrastruktur 

dengan memperbaiki regulasi, fiskal, dan kelembagaan. Namun, penyediaan infrastruktur 

terhambat oleh kendala di berbagai tahap proyek, termasuk lemahnya koordinasi antar pemangku 

kepentingan, kualitas penyiapan proyek yang kurang, masalah pengadaan lahan, dan keterbatasan 

dukungan fiskal pemerintah serta jaminan untuk proyek infrastruktur. 

Indikator Konstruksi pada triwulan IV-2021, mayoritas pengusaha optimis terhadap kondisi 

usahanya selama 2020, meskipun beberapa pesimis pada triwulan I-2021. Ini terlihat dari indeks 

kondisi bisnis yang di atas 50% dan indeks prospek bisnis yang di bawah 50%. Pada triwulan IV-

2020, Nilai indeks kondisi bisnis tercatat sebesar 50,69% dan indeks prospek bisnis sebesar 

49,13%. Selama tahun 2021, mayoritas pengusaha menunjukkan optimisme terhadap kondisi usaha 

pada triwulan IV-2020 dan triwulan I-2022, dengan nilai indeks kondisi bisnis dan prospek bisnis 

yang melebihi 50%. Pada triwulan IV-2021, nilai indeks kondisi bisnis berada pada 50,15% dan 

indeks prospek bisnis mencapai 53,38%. Meskipun demikian, pengusaha masih menghadapi 

berbagai masalah dalam menjalankan bisnis mereka dibandingkan dengan triwulan sebelumnya, 

yang ditunjukkan oleh Indeks Masalah Bisnis (IMB) yang berada di bawah 25, yakni 21,98% pada 

triwulan IV-2020 dan 14,51% pada tahun 2021. Tiga masalah utama yang dihadapi pengusaha 

adalah fluktuasi permintaan jasa konstruksi, tingginya tingkat persaingan, dan harga bahan 

bangunan yang tidak stabil. Fluktuasi nilai indeks kondisi bisnis, prospek bisnis, dan masalah bisnis 

ini dapat dilihat pada gambar 1 di bawah. 
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Gambar 1. Indeks Kondisi, Prospek Bisnis dan Masalah Bisnis 

Kondisi di atas menggambarkan bahwa ekonomi dan infrastruktur adalah elemen penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Namun, tidak hanya infrastruktur fisik yang berperan signifikan; 

pembangunan infrastruktur non fisik dan fokus pada pengembangan sumber daya manusia (SDM) 

juga sangat penting. Kedua jenis pembangunan ini perlu berjalan secara sinergis untuk mencapai 

hasil yang optimal. 

Keputusan yang baik yang diambil oleh SDM mencerminkan kinerja dan kemampuan 

analisis mereka. Manajemen SDM yang efektif melibatkan serangkaian proses, seperti rekrutmen, 

seleksi, pelatihan, pengembangan, penilaian kinerja, dan pemberian kompensasi, sehingga 

perusahaan dapat memastikan memiliki karyawan yang kompeten dan termotivasi untuk mencapai 

tujuan organisasi. Pengembangan keterampilan dan kompetensi karyawan melalui pelatihan yang 

terus-menerus meningkatkan produktivitas dan inovasi dalam perusahaan, sementara lingkungan 

kerja yang positif dan inklusif meningkatkan kepuasan dan kesejahteraan karyawan. Pengelolaan 

hubungan kerja, yang mencakup penyelesaian konflik dan komunikasi yang efektif, juga 

mengurangi tingkat turnover dan absensi serta meningkatkan moral dan kinerja tim. Dengan 

demikian, manajemen SDM yang efektif dapat mempengaruhi perilaku, sikap, dan kinerja 

karyawan, membantu mencapai tujuan perusahaan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Perusahaan yang mampu mengelola sumber daya manusia dengan baik akan 

memiliki keunggulan kompetitif signifikan, karena karyawan yang termotivasi dan berkualitas 

adalah aset terbesar dalam mencapai kesuksesan jangka panjang. 

Sebagai perusahaan konstruksi yang didirikan pada tahun 2004, UD Ony masih menghadapi 

kendala dalam meningkatkan kinerja karyawannya agar lebih produktif, efektif, dan efisien. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa permasalahan kinerja di 

perusahaan, seperti kurangnya disiplin karyawan dalam melaksanakan peraturan perusahaan dan 

ketidakpuasan terhadap sistem penilaian kinerja yang dianggap subjektif dan tidak terukur. Hal ini 

menyebabkan menurunnya motivasi karyawan dan berdampak negatif pada kinerja mereka. Data 

dari bagian administrasi sumber daya manusia menunjukkan penurunan produktivitas karyawan 

dari tahun 2019 hingga 2023, yang terlihat dari penurunan penghasilan perusahaan selama periode 

tersebut. 

 

 
Gambar 2.  Data Produktivitas Karyawan PT. Kinden Indonesia Periode Tahun 2016- 2020 

 

Dari gambar 2 terlihat bahwa sejak tahun 2018 hingga 2023, perusahaan belum berhasil 

mempertahankan produktivitas dari baseline atau garis dasar pencapaian yang sudah dicapai pada 

tahun 2016. Produktivitas karyawan mengalami penurunan akibat turunnya kinerja mereka, yang 

berdampak pada penghasilan atau pendapatan perusahaan yang menurun. Untuk memahami 

permasalahan yang terjadi di perusahaan dan memudahkan penentuan langkah-langkah sistematis 

dalam penyusunan penelitian dari segi teori dan konsep, peneliti mengidentifikasi kesenjangan dari 

penelitian terdahulu, seperti yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut. 

 -

 400

 800

 1.200

 1.600

 2.000

 2.400

 2.800

2018 2020 2021 2022 2023

M
ill

io
n

s



KREATIF : Jurnal Ilmiah Prodi Manajemen Universitas Pamulang, Vol. 12, No. 1, Juni 2024 
 

80 

 

 

 

 

Tabel 1. Gap Penelitian 

No. Nama Peneliti Judul Variabel yang 

ditinjau 

Hasil 

1 (Tangdigling & 

Nursyamsi, 2019) 

“Pengaruh 

Kepemimpinan 

Situasional Dan Etos 

Kerja Terhadap Kinerja 

Pegawai Melalui Iklim 

kerja organisasi pada PT 

Citramas Aditama” 

Kepemimpinan 

Situasional terhadap 

Kinerja 

Berpengaruh 

positif yang 

signifikan 

2 (Hidayati, 2017) “Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

situsional motivasidan 

pelatihan pada kinerja 

karyawandi 

Kopersaipasar srinandi 

Kulngkung.” 

Kepemimpinan 

Situasional terhadap 

Kinerja 

Berpengaruh 

positif yang 

signifikan 

3 (Munawir Nasir, 

Jafar Basalamah, 

2018) 

“Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan 

Situasional, Budaya 

Organisasi Dan 

Kompensasi Terhadap 

Kinerja” 

Kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

4 Kusumasari (2021) “Peningkatan Kinerja 

Karyawan Berdasarkan 

Pengaruh 

Kepemimpinan 

Terhadap Budaya 

Organisasi Dan 

Motivasi Kerja Melalui 

Disiplin Kerja (Studi 

Pada Karyawan PT. X 

Cabang Bandara ABC” 

Kepemimpinan 

terhadap Kinerja 

Karyawan 

Tidak 

Berpengaruh 

Signifikan 

Perbedaan dalam penelitian, seperti yang terlihat pada tabel 2, menunjukkan bahwa gaya 

kepemimpinan situasional tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, 

sementara penelitian lain menunjukkan bahwa kinerja kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja. Selain itu, dalam beberapa penelitian, variabel kepemimpinan tidak menunjukkan pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini mendorong minat para peneliti untuk 

mengeksplorasi lebih lanjut faktor-faktor yang dapat memengaruhi kinerja karyawan, khususnya 

variabel penilaian kinerja dan kepemimpinan. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya 

dengan memasukkan variabel mediasi kepuasan kerja untuk menentukan apakah penilaian kinerja 

dan kepemimpinan memiliki dampak pada kinerja karyawan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis struktural dengan 

pendekatan partial least square (PLS), melibatkan 58 karyawan dalam populasinya. Proses analisis 

dilakukan menggunakan perangkat lunak PLS, dimulai dengan pengujian model luar untuk 
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menentukan hubungan antara indikator dan variabel yang diwakili. Pengujian ini mencakup tiga tes 

utama: validitas konvergen untuk memastikan nilai faktor loading > 0,7 untuk setiap indikator, 

validitas diskriminan untuk memastikan nilai cross loading > 0,7, dan uji reliabilitas untuk 

memastikan nilai composite reliability dan Cronbach's alpha > 0,5. Selanjutnya, pengujian 

kelayakan model dilakukan dengan menganalisis model struktural untuk mengevaluasi pengaruh 

antar variabel yang terhubung. Pengujian ini mencakup analisis nilai R2 untuk setiap variabel 

terikat, uji Goodness of Fit (GoF) untuk menilai kecocokan model jalur yang dibangun, dan uji Path 

Coefficient untuk mengevaluasi seberapa besar pengaruh dan hubungan antara variabel bebas dan 

variabel terikat. Semua pengujian ini dirancang untuk menjawab pertanyaan penelitian dan 

mengonfirmasi teori yang digunakan (Santosa, 2018). Contoh penelitian serupa adalah studi oleh 

Suryawardani (2018) mengenai permasalahan sosial dengan judul "Evaluasi Strategi Pemasaran 

Sanur Village Festival Berdasarkan Perilaku Pengunjung," yang juga menggunakan analisis SEM-

PLS dengan bantuan perangkat lunak smartPLS V.3.0. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Measurement Model (Outer Model) 

 

 
Gambar 3. Uji Measurement Model 

Gambar 3 menampilkan bahwa semua variabel penelitian memiliki nilai faktor muatan luar 

(outer loading factor) yang melebihi 0,70. Hal ini menggambarkan bahwa indikator yang 

digunakan untuk mengukur variabel penelitian telah diterima dengan baik dan menunjukkan 

kualitas yang memadai dalam mengukur konstruk yang ingin diuji. Dengan kata lain, hasil ini 

menegaskan bahwa variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian ini dapat diandalkan dan dapat 

memberikan informasi yang akurat terkait dengan konsep yang ingin diteliti. Dengan demikian, 

analisis faktor muatan luar ini memberikan indikasi bahwa instrumen pengukuran yang digunakan 

dalam penelitian memiliki validitas yang baik dalam mengukur variabel yang dimaksud, sehingga 

dapat memberikan dasar yang kuat untuk penelitian lebih lanjut. 

Tabel 2. Construct Reliability and Validity 

  
Cronbach's 
Alpha 

rho_
A 

Composite 
Reliability 

Average Variance Extracted 
(AVE) 

Kepemimpinan 
Situasional 

0,90 0,90 0,92 0,59 

Kepuasan Kerja 0,91 0,91 0,93 0,61 
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Kinerja Karyawan 0,91 0,91 0,93 0,62 

 

Semua variabel dalam penelitian pada tabel 3 menunjukkan bahwa nilai composite reliability dan 

Cronbach's alpha lebih dari 0,70. Ini menandakan bahwa indikator-indikator yang digunakan 

dalam variabel penelitian tersebut dapat dipercaya. Untuk menguji validitas, digunakan nilai 

average variance extracted (AVE) dengan batas minimum lebih dari 0,50. Berdasarkan tabel 3, 

terlihat bahwa semua variabel memiliki nilai AVE yang melebihi 0,50, menunjukkan bahwa semua 

indikator dan variabel dalam penelitian ini dianggap valid. 

Pengujian Structural Model (Inner Model) 

Evaluasi model struktural adalah suatu metode pengukuran yang digunakan untuk menjawab 

pertanyaan yang diajukan mengenai pengaruh gaya kepemimpinan situasional terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja karyawan. Pengujian model struktural ini melibatkan uji 

koefisien determinasi, uji Goodness of Fit (GoF), dan uji path coefficients untuk menguji hipotesis 

yang telah diajukan. Dalam penelitian ini, terdapat 3 hipotesis yang diuji menggunakan metode 

Bootstraping pada perangkat lunak SmartPLS V.3.0. 

Tabel 3. Model Fit 

  Saturated Model Estimated Model 

SRMR 0,08 0,08 

d_ULS 2,15 2,15 

d_G 2,04 2,04 

Chi-Square 499,90 499,90 

NFI 0,62 0,62 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua model, baik Model Jenuh (Saturated Model) maupun 

Model yang Diestimasi (Estimated Model), memiliki tingkat kesalahan aproksimasi (SRMR) yang 

sama, yaitu 0,08, menandakan tingkat kesalahan yang serupa dalam menjelaskan hubungan antar 

variabel. Selain itu, kedua model juga memiliki nilai d_ULS dan d_G yang identik, yaitu 2,15 dan 

2,04, mengindikasikan kesesuaian yang serupa dengan model saturasi. Nilai Chi-Square yang 

sama, yaitu 499,90, menunjukkan bahwa kedua model memiliki tingkat kesesuaian yang serupa 

dengan data yang diamati. Meskipun demikian, nilai NFI (Normed Fit Index) yang juga sama, 

yaitu 0,62, menunjukkan bahwa kedua model memiliki tingkat kesesuaian yang rendah dengan 

model saturasi, sehingga perlu perbaikan dan revisi untuk meningkatkan kesesuaian model dengan 

data. 

Uji Hipotesis 

Tabel 4. Path Coefficients 

  
Original 
Sample 
(O) 

Sample 
Mean (M) 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P 
Valu
es 

Kepemimpinan Situasional -> 
Kinerja Karyawan 

0,10 0,09 0,16 0,63 0,53 

Kepuasan Kerja -> Kinerja 
Karyawan 

0,76 0,77 0,14 5,38 0,00 

Kepemimpinan Situasional -> 
Kepuasan Kerja -> Kinerja 
Karyawan 

0,62 0,63 0,12 5,26 0,00 

Beberapa temuan dapat dianalisis lebih lanjut dari hasil pengujian yang disajikan pada Tabel 

5 Koefisien Jalur. Pertama, mengenai dampak Kepemimpinan Situasional terhadap Kinerja 

Karyawan ditemukan tidak adanya pengaruh yang signifikan. Nilai T Statistics yang relatif rendah 

yaitu sebesar 0,63 menunjukkan bahwa hubungan kedua variabel tersebut tidak konsisten dan tidak 
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kuat. Hal ini didukung oleh penelitian Munawir Nasir dan Jafar Basalamah (2018) serta 

Kusumasari (2021) yang diperkuat dengan P-value lebih besar dari 0,05 yang menunjukkan tidak 

cukupnya bukti statistik untuk menyatakan pengaruh signifikan. 

Sebaliknya pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Kinerja Karyawan menunjukkan hasil yang 

berbeda-beda. Tingginya nilai T Statistics sebesar 5,38 menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan antara kedua variabel tersebut. Nilai P yang sangat rendah yaitu 0,00 semakin 

memperkuat temuan ini, menunjukkan bahwa hubungan antara Kepuasan Kerja dan Kinerja 

Karyawan adalah signifikan secara statistik. 

Hubungan antara Kepemimpinan Situasional dan Kepuasan Kerja juga dianalisis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ini mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan. Tingginya nilai T Statistics sebesar 5,26 dan rendahnya P-value sebesar 0,00 

menunjukkan bahwa kombinasi tersebut mempunyai hubungan yang kuat terhadap Kinerja 

Pegawai. Hal ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan Kepuasan Kerja sebagai variabel 

intervening dan strategi Kepemimpinan Situasional untuk meningkatkan kinerja karyawan. 

 

KESIMPULAN 

Dari analisis yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa dalam konteks penelitian ini 

Kepemimpinan Situasional tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Namun 

Kepuasan Kerja dan kombinasi Kepemimpinan Situasional dengan Kepuasan Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya fokus pada Kepuasan 

Kerja untuk meningkatkan kinerja karyawan. Selain itu, kombinasi strategi Kepemimpinan 

Situasional dan Kepuasan Kerja dapat menjadi sangat penting dalam meningkatkan kinerja 

karyawan. Oleh karena itu, manajemen perusahaan perlu memantau dan mengelola Kepuasan 

Kerja karyawan secara efektif serta menerapkan strategi kepemimpinan yang sesuai dengan situasi 

untuk mencapai kinerja karyawan yang optimal. 
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